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ABSTRACT 

Outing class activities are one way to bring children closer to real life, namely the 

social environment, which then has a positive impact on their overall progress. This 

study aims to explore outing class activities in building positive emotions in children. 

In addition, this study focuses on the emotion of joy that encodes the formation of 

positive emotions. The research method used is a literature study. The results of the 

study show that emotional expression in the school environment is related to 

academic adjustment, with positive emotions encouraging peer acceptance and 

involvement, while negative emotions correlate with conflict and lower academic 

achievement. In addition to physical and cognitive development, outing class 

experiences can improve children's emotional well-being (experiencing a range of 

positive emotions), from feeling calm and relaxed to excited and happy. The outing 

class environment is a sensory-stimulating environment, which leads to curiosity 

and can give a sense of life to children who want to improve their skills. The outing 

class area is the perfect expression of cognitive richness, more complex, far beyond 

what is best in the classroom, and can facilitate children's positive emotions. 

Keywords: positive emotions, outing class, early childhood 

ABSTRAK 

Pembelajaran dengan kegiatan outing class merupakan salah satu cara untuk 

mendekatkan anak-anak dengan kehidupan nyata, yaitu lingkungan sosial, yang 

kemudian berdampak positif pada kemajuan mereka secara keseluruhan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kegiatan outing class dalam 

membangun emosi positif anak. Selain itu, penelitian ini berfokus pada emosi 

kegembiraan yang mengkodekan pembentukan emosi positif. Metode penelitian 

yang digunakan adalah studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekspresi 

emosi di lingkungan sekolah berkaitan dengan penyesuaian akademik, dengan 

emosi positif mendorong penerimaan dan keterlibatan teman sebaya, sementara 

emosi negatif berkorelasi dengan konflik dan prestasi akademik yang lebih rendah. 

Selain perkembangan fisik dan kognitif, pengalaman outing class dapat 

meningkatkan kesejahteraan emosional anak (mengalami berbagai emosi positif), 

mulai dari merasa tenang dan rileks hingga bersemangat dan gembira. Lingkungan 

outing class adalah lingkungan yang merangsang sensorik, yang mengarah pada 
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rasa ingin tahu dan dapat memberikan rasa hidup kepada anak-anak yang ingin 

meningkatkan keterampilan mereka. Wilayah outing class merupakan ekspresi 

sempurna dari kekayaan kognitif, lebih kompleks, jauh melampaui apa yang terbaik 

di dalam kelas, dapat memfasilitasi emosi positif anak. 

 

Kata Kunci: emosi positif, outing class, anak usia dini 

 

 

A. Pendahuluan  

Pertumbuhan dan 

perkembangan anak merupakan dua 

proses yang terjadi secara bersamaan 

dan saling memengaruhi sepanjang 

hidup (El Zaldie & Ma’mun, 2025). 

Anak usia dini mengalami 

perkembangan pesat terutama dalam 

aspek kognitif, sosial, emosional, dan 

fisik (Smith & Johnson, 2020). 

Pendidikan yang diberikan pada masa 

ini dapat mempengaruhi 

perkembangan selanjutnya, termasuk 

bagaimana anak memandang dunia di 

sekitarnya, kemampuan mereka 

dalam berinteraksi dengan teman 

sebaya, dan kematangan emosional 

mereka (Rohmah & Sukmawati, 

2018). 

Perkembangan sosial-emosional 

anak mengalami kemunduran yang 

disebabkan oleh berbagai faktor, 

seperti situasi pandemi, teknologi 

(gawai), dan pola asuh orang tua yang 

tidak tepat (Wulandari & Purwanta, 

2020; Habibi, 2025). Terbatasnya 

pemahaman pendidik tentang 

pentingnya menerapkan pendekatan 

psikologi perkembangan dalam 

kegiatan pembelajaran menjadi isu 

utama dalam studi ini. Umumnya guru 

lebih berfokus pada aspek akademik 

(kognitif) tanpa mempertimbangkan 

kesiapan emosional (afektif). Situasi 

ini berpotensi menghambat 

perkembangan siswa secara 

keseluruhan dan menciptakan 

ketidakseimbangan dalam karakter 

dan perkembangan kepribadian 

mereka (Farhan & Mahasri, 2024). 

Kontribusi utama psikologi pendidikan 

terletak pada pemahaman 

mendalamnya terhadap proses 

perkembangan kognitif dan socio-

emosional. Pemahaman ini sangat 

penting dalam lingkungan kelas yang 

beragam, di mana siswa tidak hanya 

berbeda dalam hal latar belakang, 

tetapi juga dalam tahap 

perkembangan mereka (Waliyuddin P 

& Mahasri, 2024). Guru yang 

memahami aspek perkembangan 
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siswa dapat merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat kesiapan belajar mereka, 

dibarengi memfasilitasi pertumbuhan 

holistik bagi setiap individu (Azzahra & 

Darmiyanti, 2024). 

Strategi pembelajaran melalui 

kegiatan outing class adalah salah 

satu cara untuk mendekatkan anak-

anak dengan kehidupan nyata, yaitu 

lingkungan sosial, yang kemudian 

berdampak positif pada kemajuan 

mereka secara keseluruhan (Habibi, 

2025). Pembelajaran outing class 

adalah pendekatan pedagogis yang 

semakin diakui bermanfaat bagi 

kesehatan dan kesejahteraan 

perkembangan anak (Becker et al., 

2017; Gustafsson et al., 2012; Mann 

et al., 2022; Mygind et al., 2019). Para 

peneliti mulai mengeksplorasi manfaat 

outing class bagi perkembangan 

sosial dan emosional anak, dan 

bagaimana outing class dapat 

digunakan untuk mendukung 

pembelajaran sosial dan emosional 

(Lohr et al., 2020). Namun, penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk 

menentukan sejauh mana outing class 

dapat menjadi strategi yang layak 

untuk mendukung sosial dan 

emosional berbasis sekolah dengan 

anak-anak di lingkungan sekolah anak 

usia dini (M. Molyneux et al., 2022). 

Dengan demikian, penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi 

kegiatan outing class dalam 

membangun emosi positif anak di TK 

Aisyiyah Al-Amin Surakarta. 

Siswa mengalami emosi positif, 

mulai dari merasa tenang dan rileks 

hingga bersemangat dan gembira 

berkontribusi pada kesejahteraan 

emosional dan ketahanan mereka 

secara keseluruhan (M. Molyneux et 

al., 2022). Emosi positif yang dibahas 

Fredrickson (1998) dalam modelnya 

adalah kegembiraan, kepuasan, 

ketertarikan, dan cinta. Penelitian 

perkembangan tentang emosi-emosi 

ini sangat terbatas. Lebih lanjut, label 

emosi seperti kegembiraan dan 

ketertarikan jarang digunakan (Stifter 

et al., 2019). Namun, penelitian 

perkembangan telah menunjukkan 

bahwa ekspresi kegembiraan 

(misalnya, tersenyum/tertawa) 

berkembang sejak awal masa bayi, 

secara struktural mirip dengan 

senyuman orang dewasa, dan secara 

efektif berfungsi sebagai penularan 

sosial yang melibatkan lingkungan 

proksimal (Messinger & Fogel, 2007). 

Oleh karena itu, peneliti berfokus pada 
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emosi kegembiraan dan meninjau 

studi tentang afek positif' dan/atau 

studi yang mengkodekan senyum dan 

tawa untuk menentukan apakah 

literatur perkembangan mendukung 

aspek perluasan dan pembentukan 

emosi positif. Karena istilah afek 

positif umumnya digunakan untuk 

menggambarkan ekspresi, vokalisasi, 

dan perilaku yang menyiratkan 

kegembiraan, peneliti 

menggunakannya secara bergantian 

dengan kegembiraan. Terakhir, 

karena kurangnya penelitian 

perkembangan tentang minat, 

kepuasan, dan cinta, peneliti akan 

membahas secara singkat emosi-

emosi ini sebagai penutup. 

LITERATURE REVIEW 

Emosi Positif Pada Anak 

Kegembiraan pada anak-anak 

yang menginduksi perasaan positif 

untuk memeriksa apakah peningkatan 

afek positif akan memiliki efek 

langsung pada proses kognitif atau 

pengaturan diri dan dengan demikian 

dapat dipahami sebagai bukti untuk 

efek perluasan kegembiraan. Untuk 

menginduksi afek positif pada anak 

usia dini, para peneliti menyajikan film 

atau cerita yang lucu atau meminta 

anak-anak untuk memikirkan tentang 

peristiwa positif baru-baru ini. 

Pemeriksaan manipulasi dilakukan, 

dalam banyak kasus, dengan 

mengamati ekspresi afek positif anak-

anak (misalnya, tersenyum) atau 

memperoleh laporan kebahagiaan. 

Meskipun jumlahnya sedikit, hasilnya 

konsisten dengan fungsi perluasan 

kegembiraan (Stifter et al., 2019). 

Dalam tiga penelitian berbeda di mana 

afek positif diinduksi, anak-anak 

terbukti memiliki kinerja kognitif yang 

lebih baik (Blau & Klein, 2010; Rader 

& Hughes, 2005), kreativitas dan 

pemecahan masalah (Greene & 

Noice, 1988), dan pengaturan diri 

(Yates, Lippett, & Yates, 1981) setelah 

induksi. 

Serangkaian penelitian lain telah 

meneliti pengaruh positif yang 

ditimbulkan dan hasil sosio-

emosional. Induksi suasana hati 

positif berkaitan dengan pemrosesan 

emosi yang lebih cepat di masa 

pertengahan kanak-kanak 

(Cummings & Rennels, 2014), serta 

berkurangnya tekanan dan 

peningkatan ekspektasi positif setelah 

terpapar kemarahan antar-dewasa 

(Davies & Cummings, 1995). 

Mendorong suasana hati positif juga 

dapat melindungi anak-anak dari bias 
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interpretasi yang mengarah pada 

ancaman (Hughes & Kendall, 2008). 

Anak-anak yang cemas menonton 

komedi, dan kemudian menilai diri 

mereka lebih bahagia, cenderung 

tidak menafsirkan situasi ambigu 

sebagai ancaman dibandingkan 

mereka yang menonton film netral. 

Dalam sebuah studi menarik tentang 

induksi afek positif (Lennon & 

Eisenberg, 1987), sebuah studi 

terhadap anak-anak prasekolah yang 

diamati selama interaksi teman 

sebaya di sekitar satu mainan 

mengungkapkan bahwa, 

dibandingkan dengan kondisi awal, 

senyum lebih sering muncul selama 

tindakan berbagi, baik oleh pemberi 

maupun penerima. Demikian pula, 

sebuah studi kontemporer 

menunjukkan bahwa balita lebih 

bahagia ketika berbagi daripada 

ketika menerima mainan (Aknin, 

Hamlin, & Dunn, 2012). Dengan 

demikian, tindakan berbagi seringkali 

disertai dengan kegembiraan pada 

anak-anak kecil, yang pada gilirannya 

dapat mendorong keterlibatan lebih 

lanjut dan emosi positif. Fredrickson & 

Joiner (2002) menyebut pola seperti 

ini sebagai peningkatan emosi positif. 

Meskipun studi-studi ini 

menunjukkan bahwa efek perluasan 

afek positif dapat diamati pada anak 

kecil, afek positif juga dapat diinduksi 

pada bayi, yang tampaknya 

berdampak pada respons mereka 

terhadap stimulus baru atau yang 

berpotensi aversif. Misalnya, 

penelitian tentang referensi sosial, 

yang didefinisikan sebagai 

penggunaan aktif ekspresi emosional 

orang lain untuk menilai situasi yang 

tidak pasti, telah menunjukkan bahwa 

ketika orang tua menggunakan 

ekspresi positif (tersenyum), bayi lebih 

mungkin berinteraksi dengan orang 

asing (Feinman & Lewis, 1983), 

bermain dengan mainan (Stenberg & 

Hagekull, 1997), atau melewati sisi 

jurang visual yang dalam (Sorce, 

Emde, Campos, & Klinnert, 1985). 

Yang penting, ekspresi wajah 

gembira/tersenyum bayi dikodekan 

dalam sebagian besar studi ini, 

menunjukkan bahwa ekspresi positif 

dan perilaku kontingen orang tua 

merupakan stimulus atau penularan 

bagi perasaan bayi yang, pada 

gilirannya, dapat memperluas pola 

pikir-tindakan bayi dengan mendorong 

pendekatan. Memang, diyakini bahwa 

pada masa bayi, senyuman yang 
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bermakna dan berdampak hanya 

terjadi dalam konteks interaktif 

(Messinger & Fogel, 2007). Konteks 

semacam itu mendukung perluasan 

emosi positif dan kemungkinan 

berkontribusi pada pengembangan 

sumber daya untuk kebutuhan 

regulasi di masa mendatang. 

 

Membangun Emosi Positif Pada 

Anak  

Sebuah riset perkembangan 

tentang afek positif telah 

mengungkapkan sejumlah domain di 

mana kegembiraan di masa kanak-

kanak berfungsi untuk membangun 

sumber daya. Seperti yang 

diharapkan, dalam domain sosio-

emosional, afek positif berkaitan 

dengan sejumlah hasil perilaku, 

termasuk pemrosesan emosi yang 

lebih baik (Schultz et al., 2004) dan 

tingkat empati, simpati, dan perilaku 

membantu yang lebih tinggi. Sebagai 

contoh, sebuah studi longitudinal pada 

bayi dan balita menunjukkan bahwa 

tingkat kepositifan yang tinggi, diukur 

dengan tersenyum/tertawa, secara 

signifikan memprediksi adanya 

keinginan untuk membantu dalam tiga 

tugas empati (Volbrecht et al., 2007). 

Anak-anak yang menunjukkan tingkat 

afek positif yang tinggi juga ditemukan 

lebih kompeten secara sosial, 

sebagaimana diilustrasikan oleh 

penilaian teman sebaya dan perilaku 

prososial yang lebih tinggi (Parlade et 

al., 2009; Schultz, Izard, Stapleton, 

Buckingham-Howes, & Bear, 2009; 

Shin et al., 2011). Bahkan, sebuah 

meta-analisis (Dougherty, 2006) dari 

10 studi tentang hubungan antara afek 

positif dan status sosial teman sebaya 

menunjukkan adanya efek positif 

meskipun kecil (r = 0,16). Data dari 

studi jangka panjang tentang 

perkembangan manusia menemukan 

bahwa kepositifan pada masa bayi 

dan remaja memprediksi tingkat 

kepuasan hidup dewasa yang lebih 

tinggi, dan kebahagiaan bayi 

berhubungan dengan harapan dan 

optimisme di tempat kerja pada orang 

dewasa yang bekerja (Coffey, Warren, 

& Gottfried, 2015). 

Berbagi afek positif dengan 

orang lain, dalam kebanyakan kasus 

orang tua, juga membangun sumber 

daya melalui sosialisasi. Serangkaian 

studi oleh Kochanska et al., (2007), 

telah menunjukkan bahwa tingkat afek 

positif bersama anak-anak dengan 

orang tua mereka selama beberapa 

interaksi yang berbeda berhubungan 
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dengan peningkatan kepatuhan dan 

internalisasi aturan dan standar atau 

pengembangan hati nurani. Interaksi 

yang saling responsif yang ditandai 

dengan tingkat afek positif yang tinggi 

diyakini berkontribusi pada kemauan 

anak untuk menerima, menyesuaikan 

diri dengan, dan menginternalisasi 

pesan moral orang tua tentang 

perilaku dan nilai-nilai. Fungsi 

pembangunan afek positif bersama 

juga terlihat dalam studi tentang 

masalah perilaku anak. Ketika anak-

anak diamati bertukar afek positif 

dengan orang tua dan teman sebaya 

(Lunkenheimer et al., 2011; Sallquist 

et al., 2012) mereka cenderung tidak 

mengembangkan perilaku 

bermasalah. Misalnya, afek positif 

bersama dengan teman sebaya 

berhubungan dengan penyesuaian 

positif dan berhubungan negatif 

dengan hubungan teman sebaya yang 

buruk. Regulasi diri, sebuah proses 

perkembangan yang penting, juga 

tampaknya berhubungan dengan 

tingkat kegembiraan yang tinggi; 

namun, temuan ini bergantung pada 

konteks di mana emosi tersebut 

dibangkitkan (Kochanska et al., 2007). 

Ketika kegembiraan anak-anak 

diekspresikan dalam konteks yang 

familiar (misalnya, bermain bebas 

dengan orang tua) maka kepositifan 

dikaitkan dengan regulasi diri yang 

lebih baik. Namun, ketika 

kegembiraan diekspresikan selama 

prosedur yang ditulis (misalnya, 

gelembung, boneka, mainan yang 

tidak terduga) maka kepositifan 

berhubungan secara longitudinal 

dengan regulasi diri yang lebih buruk. 

Hasil ini menunjukkan pentingnya 

memahami temperamen yang 

mendasari anak. Interaksi yang 

menyenangkan dengan orang yang 

familiar dapat menimbulkan pengaruh 

positif dari sebagian besar anak, tetapi 

ketika konteks berubah menjadi 

sesuatu yang baru atau tidak pasti, 

tingkat pengaruh positif yang lebih 

tinggi biasanya hanya ditampilkan 

oleh anak-anak yang lebih 

berorientasi pada pendekatan 

(misalnya, bersemangat). Defisit 

dalam regulasi diri untuk anak-anak ini 

dapat menjelaskan mengapa mereka 

berisiko mengalami masalah perilaku, 

sebuah temuan yang menunjukkan 

bahwa mungkin ada sisi negatif dari 

kepositifan. 

Penggunaan afek 

positif/kegembiraan untuk mengatasi 

kekecewaan telah diteliti pada anak-
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anak usia dini sebagai bentuk regulasi 

emosi diri (Cole et al., 2004). Anak-

anak yang tersenyum ketika 

menerima hadiah yang tidak 

diinginkan di hadapan pemberi hadiah 

ditemukan memiliki hasil 

perkembangan yang lebih baik. 

Misalnya, anak-anak yang 

menunjukkan lebih banyak 

kegembiraan ketika kecewa memiliki 

pemahaman emosi yang lebih baik 

(Garner & Powers, 1996), dinilai lebih 

kompeten secara sosial oleh teman 

sebaya dan guru (McDowell et al., 

2000), dan untuk anak laki-laki, dinilai 

oleh orang tua kurang agresif (Bohnert 

et al., 2003). Temuan dari riset kami 

menggambarkan bahwa efek 

kemampuan mengatur diri ini 

bergantung pada temperamen anak. 

Anak-anak yang bersemangat dan 

menunjukkan afek yang lebih positif 

ketika diberi hadiah yang tidak 

diinginkan memiliki lebih sedikit 

masalah perilaku dibandingkan anak-

anak yang bersemangat dan 

menunjukkan lebih banyak negativitas 

(Stifter et al., 2008). Demikian pula, 

Hayden et al., (2006) menemukan 

bahwa emosionalitas positif 

temperamental anak yang lebih tinggi 

berhubungan secara longitudinal 

dengan lebih sedikit kognisi 

ketidakberdayaan dalam tugas 

kekecewaan sosial. Penelitian ini tidak 

hanya menunjukkan bahwa anak-

anak yang bersemangat mungkin  

menyimpan  sumber daya positif 

mereka untuk fungsi regulasi di masa 

depan, tetapi juga menggambarkan 

konseptualisasi. Fredrickson (1998) 

tentang emosi positif sebagai 

penghapus emosi negatif dengan 

melawan pola pikir-tindakan yang 

sempit dengan pola pikir-tindakan 

yang lebih luas. Meskipun belum jelas 

apakah mengekspresikan 

kegembiraan dalam konteks sosial 

sama dengan mengalami 

kegembiraan, kemampuan anak usia 

prasekolah untuk memunculkan 

perasaan positif atau menampilkan 

ekspresi emosi yang tepat ketika 

kecewa dapat menandakan 

dimulainya kemampuan untuk 

mengatur emosi negatif dengan emosi 

positif. 

Peran kegembiraan dalam 

mengatur emosi mungkin terkait 

dengan temuan bahwa afek positif 

berperan sebagai faktor protektif 

terhadap risiko masalah perilaku dan 

emosional. Dalam sebuah studi 

terhadap anak usia 4–7 tahun yang 
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ibunya memiliki riwayat depresi masa 

kanak-kanak, mengekspresikan 

kegembiraan dan antisipasi terhadap 

mainan selama tugas penundaan 

memprediksi skor yang lebih rendah 

pada perilaku internalisasi (Silk et al., 

2006). Dalam sebuah studi terhadap 

anak-anak yang sedikit lebih tua, 

Lengua (2002) menunjukkan bahwa 

emosionalitas positif secara signifikan 

memprediksi ketahanan anak 

terhadap berbagai risiko. Oleh karena 

itu, efek pengaturan kegembiraan 

dapat melampaui pengalaman negatif 

ringan untuk membantu anak-anak 

menghadapi berbagai situasi sulit. 

Meskipun kegembiraan di masa 

kanak-kanak tampaknya memiliki 

fungsi memperluas dan membangun, 

beberapa studi menemukan bahwa 

afek positif justru merugikan 

perkembangan. Namun, tingkat 

intensitas afek positif dan sifat-sifat 

yang membentuk kegembiraan 

temperamental atau semangat yang 

meluap-luap mungkin menjadi akar 

dari dampak negatif ini (Stifter et al., 

2019). Pada orang dewasa, dampak 

negatif dari emosi positif dikaitkan 

dengan motivasi pendekatan 

berintensitas tinggi yang terbukti 

mempersempit fokus perhatian (Gable 

& Harmon-Jones, 2010). Temuan 

serupa pada bayi dan anak-anak 

menunjukkan tingkat afek positif yang 

tinggi menghambat pembelajaran 

langsung (Rose et al., 1999) dan 

perhatian terhadap detail (Schnall et 

al., 2008). Demikian pula, afek positif 

berintensitas tinggi telah dikaitkan 

dengan peningkatan 

kemarahan/frustrasi (Putnam et al., 

2008) dan penurunan keterampilan 

sosial di masa kanak-kanak (Sallquist 

et al., 2009). Kegembiraan dan 

surgensi yang temperamental telah 

berulang kali dikaitkan dengan 

perkembangan masalah perilaku 

agresif dan eksternalisasi (Degnan et 

al., 2011; Stifter et al., 2008). Karena 

kegembiraan dan surgensi juga 

dicirikan oleh tingkat pendekatan, 

impulsivitas, dan tingkat aktivitas yang 

tinggi, sifat-sifat ini, dikombinasikan 

dengan afek positif yang intens, dapat 

meningkatkan risiko perilaku 

bermasalah ini 

Outing Class: Konteks yang 

Menjanjikan Membangun Emosi 

Positif Anak 

Ekspresi emosi, kemampuan 

untuk mengekspresikan berbagai 

emosi merupakan suatu hal yang 

mendasar komponen kompetensi 
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emosional. Model ekspresi emosi 

positif,   seperti kebahagiaan, 

membantu dalam mengembangkan 

hubungan persahabatan, sementara 

ekspresi emosi negatif seperti 

kemarahan, mengganggu hubungan 

dengan teman sebaya. Anak-anak 

sering mengembangkan karakteristik 

respon emosional, dan pola ekspresi 

ini mengarah pada interaksi positif 

dengan teman sebaya yang seusia, 

atau menjadi hambatan bagi interaksi 

yang sukses (Clipa & Erica, 2020). 

Secara umum, alam dianggap 

sebagai lingkungan penyembuhan 

dan menghabiskan waktu di luar 

ruangan memperkuat tubuh, pikiran, 

dan sistem kekebalan tubuh. Alam 

meningkatkan emosi positif, 

mengurangi stres, marah, frustrasi, 

dan hal ini tidak hanya berlaku untuk 

anak hiperaktif (Sobel, 2016). 

Outdoor learning berfungsi 

sebagai media yang efektif dalam 

memperkaya pengalaman belajar 

anak, yang sebelumnya sulit dicapai 

hanya melalui materi pembelajaran 

yang disampaikan di dalam ruang 

kelas (Mulyadi & Astuti, 2019). 

Aktivitas di luar kelas memungkinkan 

anak-anak untuk mengembangkan 

keterampilan komunikasi, di mana 

mereka belajar berbicara, 

mendengarkan, serta menyampaikan 

pendapat mereka dalam konteks yang 

lebih santai dan menyenangkan. 

Kepercayaan diri anak-anak pun 

meningkat karena mereka 

mendapatkan kesempatan untuk 

berbicara di depan teman-temannya 

dan mendiskusikan hal-hal yang 

mereka temui selama kegiatan outing 

class (Louv, 2005). Oleh karena itu, 

kegiatan ini tidak hanya berdampak 

positif pada perkembangan fisik dan 

kognitif anak, tetapi juga memperkuat 

keterampilan sosial mereka, yang 

sangat penting untuk perkembangan 

emosional dan sosial yang sehat di 

masa depan. 

Kegiatan outing class adalah 

aspek penting dari model pendidikan 

(Clipa & Erica, 2020). Manfaat outing 

class bagi anak-anak, dalam survei 

cross-sectional terhadap 50 pendidik 

di Australia Selatan, melaporkan 98% 

termasuk kesehatan mental, 90% 

kesejahteraan, 90% perkembangan 

sosial, dan 88% perkembangan 

emosional (Miller et al., 2022). Jelas, 

perkembangan sosial dan emosional 

muncul sebagai manfaat yang 

dirasakan dari kegiatan outing class 

(Becker et al., 2017; Mann et al., 2022; 
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Miller et al., 2022), tetapi penelitian 

lebih lanjut diperlukan untuk 

memahami apakah dan bagaimana 

pendidik sekolah usia dini 

memandang outing class sebagai 

pendorong perkembangan sosial dan 

emosional yang sehat pada siswa 

(Miller et al., 2022). 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metode studi literatur (kepustakaan) 

untuk mempelajari konsep dan teori 

mengenai penggunaan model 

pendidikan outing class dalam 

membangun emosi positif anak. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 

menggali fenomena ini secara 

menyeluruh dan mendalam. 

Pendekatan ini sangat sesuai dengan 

tujuan penelitian yang menekankan 

pemahaman dan interpretasi data 

yang bersifat deskriptif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

purposive sampling, memilih literatur 

berdasarkan kriteria inklusi yang 

mencakup topik-topik relevan seperti 

evaluasi psikologi pendidikan, model 

pendidikan outing class, dan emosi 

positif anak. Data diperoleh dari 

sumber sekunder berupa buku, jurnal, 

dan makalah yang diterbitkan dalam 

lima tahun terakhir (2015-2025), yang 

diambil dari database kredibel seperti 

Google Scholar, Scopus, Routledge 

dan jurnal nasional terakreditasi untuk 

memastikan kredibilitas dan kualitas 

informasi yang digunakan. 

Analisis data dilakukan dengan 

pendekatan deskriptif induktif. Dalam 

penelitian kualitatif, analisis deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan 

dan meringkas berbagai kondisi atau 

situasi yang terjadi di lapangan tanpa 

memberikan manipulasi data variabel 

yang diteliti. Tahapan pertama 

melibatkan pembacaan literatur 

secara menyeluruh untuk memahami 

konsep yang ada, diikuti dengan 

pengkodean data berdasarkan topik-

topik yang relevan, seperti evaluasi 

psikologi pendidikan, model 

pendidikan outing class, dan emosi 

positif anak usia dini. Data kemudian 

dikelompokkan dalam kategori tematik 

untuk menemukan hubungan antar 

konsep. Dengan analisis deskriptif, 

peneliti bertujuan untuk 

menggambarkan temuan-temuan 

yang ada tanpa manipulasi variabel, 

serta mengidentifikasi pola-pola yang 

muncul dari data yang terkumpul. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
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Intervensi untuk Menumbuhkan 

Emosi Positif Anak Usia Dini 

Pengalaman emosional yang 

positif berkontribusi terhadap sumber 

daya pribadi seseorang, merancang 

intervensi untuk membangun dan 

memperkuat pengalaman emosional 

sejak dini akan bermanfaat bagi 

kesehatan dan kesejahteraan (Oros, 

2014). Intervensi yang bermanfaat 

bagi semua individu perlu 

dikembangkan di samping intervensi 

yang dirancang untuk memecahkan 

atau mencegah masalah karena 

semua individu dapat memperoleh 

manfaat dari peningkatan 

kemampuan dan pencapaian potensi 

mereka (Salmurri, 2004). Seorang 

dewasa atau anak tidak perlu 

terdampak kekerasan dalam rumah 

tangga, atau penelantaran untuk 

dapat memperoleh manfaat dari 

program intervensi psikologis atau 

edukatif yang mendorong 

pengalaman emosional yang optimal. 

Masa kanak-kanak merupakan 

tahap plastisitas serebral yang tinggi 

di mana pola kognitif dan emosional 

terus terbentuk. Intervensi harus 

berfokus pada tahap perkembangan 

ini karena dengan dimulainya proses 

pemangkasan saraf mengidentifikasi 

struktur pembelajaran dan afektif yang 

telah digunakan dan menghilangkan 

koneksi yang belum cukup 

terstimulasi (Zárate Arguedas, 2011). 

Oleh karena itu, para psikolog harus 

mengusulkan dan menyelidiki 

berbagai praktik dan metode untuk 

mengembangkan dan memperkuat 

emosi positif pada tahap awal 

perkembangan. Intervensi untuk 

meningkatkan emosi positif dirancang 

agar dinamis, interaktif, dan 

sistematis. Terdapat 3 kondisi 

intervensi simultan yang merangsang 

emosi positif dalam lingkungan 

akademik, yaitu intervensi langsung, 

intervensi tidak langsung, dan  

intervensi insidental (Oros, 2014).  

 

Ketiga jenis intervensi tersebut 

memiliki tujuan berikut: (1) mengajar 

anak-anak untuk mengenali dan 

membedakan antara emosi mereka 

sendiri dan emosi orang lain; (2) 

mengidentifikasi emosi yang biasanya 

dikaitkan dengan konteks tertentu dan 

cara yang tepat untuk 

mengekspresikan emosi; (3) 

meningkatkan frekuensi suasana hati 

positif dan situasi yang 

menyenangkan di dalam dan di luar 

kelas; (4) menggunakan proses 
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penyusunan ulang untuk 

mengidentifikasi aspek positif dari 

situasi yang tidak menyenangkan dan 

merangsang pengakuan dan 

penghargaan atas bantuan dan 

keuntungan; (5) mengenali dan 

menikmati pencapaian pribadi dan 

kualitas positif; (6) mendorong 

pengembangan simpati dan perilaku 

prososial; dan (7) mengajarkan 

strategi yang tepat dan dapat diterima 

secara sosial untuk mengurangi stres 

dan kecemasan. Untuk memperluas 

pembelajaran anak di luar kelas, 

program intervensi juga mencakup 

kegiatan ekstrakurikuler yang 

melibatkan partisipasi orang tua dan 

individu penting lainnya untuk 

memfasilitasi transfer strategi dan 

kemampuan ke lingkungan non-

akademik, seperti outing class. 

Tujuannya adalah untuk menunjukkan 

bahwa apa yang dipelajari tidak 

terbatas di kelas, tetapi merupakan 

alat yang berguna untuk situasi lain 

(Vargas et al., 2011). 

Outing Class Memfasilitasi Emosi 

Positif Anak Usia Dini 

Kegiatan belajar di luar sekolah 

(outing class) tidak harus melibatkan 

perjalanan yang mahal. Kegiatannya 

bisa sesederhana mengunjungi kebun 

sekolah, halaman sekolah, kandang 

hewan terdekat, kebun sayur lokal, 

dan sebagainya. Pilihan-pilihan ini 

berbiaya rendah, hemat waktu, dan 

tetap memungkinkan pembelajaran 

yang efektif. Kegiatan outing class 

dapat dilakukan beberapa kali dalam 

setahun, berdasarkan tema 

pembelajaran yang dipilih, seperti 

outbound, kunjungan ke institusi 

tertentu, dan menjelajahi lingkungan 

sekitar (Habibi, 2025). Kegiatan outing 

class dapat membantu anak-anak 

mempelajari konsep-konsep baru dan 

memfasilitasi perkembangan anak-

anak dalam berbagai domain, seperti 

perkembangan fisik, sosial, dan 

emosional (Ji Hyun Oh, 2024). 

Perkembangan sosial-

emosional pada anak usia dini sangat 

penting untuk membangun 

keterampilan interpersonal dan 

pengaturan emosi. Namun, kegiatan 

kelas sering kali tidak memberikan 

kesempatan yang cukup bagi anak-

anak untuk secara efektif 

mengembangkan keterampilan sosial-

emosional. Kegiatan outing class 

memiliki dampak positif pada 

pengembangan kesadaran diri, 

tanggung jawab, dan perilaku 

prososial. Anak-anak menunjukkan 
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peningkatan dalam pengaturan emosi, 

resolusi konflik, dan interaksi dengan 

teman sebaya. Meskipun beberapa 

emosi negatif, seperti ketidaksabaran 

dan konflik, diamati, kegiatan ini 

memberikan kesempatan bagi anak-

anak untuk belajar bagaimana 

mengelola tantangan-tantangan ini 

(Isnaini et al., 2025). 

Pembelajaran lingkungan, 

pelatihan langsung, eksplorasi, dan 

aktivitas lainnya semuanya termasuk 

dalam gagasan pendidikan outing 

class, kesehatan fisik anak, 

kemampuan belajar, pengendalian 

emosi, keterampilan sosial, dan 

kesadaran terhadap lingkungan 

semuanya ditemukan meningkat 

sebagai hasilnya (Bento & Dias, 

2017).   

Efektivitas kegiatan outing 

class memiliki dampak jangka panjang 

terhadap perkembangan sosial dan 

emosional anak, yang mengacu pada 

berbagai keterampilan, termasuk 

komunikasi, empati, kesadaran diri, 

pengaturan diri, dan hubungan 

interpersonal (Assaf & Raya, 2023). 

Anak-anak menghabiskan waktu di 

luar ruangan (kegiatan outing class), 

mereka mulai lebih memahami 

kebutuhan orang-orang di sekitar 

mereka dan mereka mulai lebih 

memahami perasaan orang lain. Hal 

ini akan memfasilitasi emosi positif 

juga (Bento & Dias, 2017). Selain itu,  

Coates & Pimlot-Wilson (2018) 

menyampaikan hal serupa bahwa, 

outing class memfasilitasi anak 

memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan hubungan sosial 

dan emosi positif dengan orang-orang 

seusianya, yang dianggap salah satu 

aspek terpenting dari pengalaman 

kegiatan outing class. 

Salah satu hasil yang sangat 

krusial dari kegiatan outing class 

adalah bahwa hal ini membantu anak-

anak mengembangkan empati dan 

memfasilitasi mereka untuk berlatih   

mengatur emosi. Alasan di balik ini 

adalah anak-anak akan bekerja sama 

dan lebih memahami emosi orang lain 

di sekitar mereka ketika mereka 

berbagi, bergiliran, dan bekerja sama 

saat bermain (Mainella et al., 2011). 

Pembelajaran dengan kegiatan outing 

class menempatkan anak-anak untuk 

menghadapi konflik dan memecahkan 

masalah, terlibat dalam kerja sama 

tim, dan mengembangkan hubungan 

sosial dengan teman sebayanya 

(Assaf & Raya, 2023). Kegiatan outing 

class dapat melestarikan keterampilan 
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regulasi diri, yang melibatkan 

pengembangan pengendalian diri, 

kesadaran diri, dan kemandirian (Coe, 

2017). 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kegiatan outing class menjadi 

bagian integral dari kurikulum 

pendidikan anak usia dini untuk 

memfasilitasi emosi positif anak 

(Isnaini et al., 2025). Sifat model 

pembelajaran outing class yang 

muncul dan tidak terstruktur 

memungkinkan anak-anak untuk 

menavigasi interaksi dan tantangan 

sosial, yang selanjutnya 

meningkatkan kemampuan mereka 

untuk beradaptasi dan mengelola 

emosi dalam berbagai situasi 

(Molyneux et al., 2022). Selain itu, 

mengintegrasikan sosial-emosional 

ke dalam aktivitas outing class dapat 

menjadi sangat efektif, karena 

memungkinkan para pendidik untuk 

memanfaatkan lingkungan alami guna 

memperdalam pembelajaran sosial 

dan emosional dalam praktik 

mengajar mereka. 

Manfaat jangka panjang dari 

integrasi sosial dan emosional ke 

dalam pendidikan anak usia dini, yang 

menunjukkan peningkatan 

berkelanjutan dalam kompetensi 

sosial dan fungsi emosional (Nix et al., 

2016). Lingkungan belajar interaktif, 

seperti yang disediakan oleh  outing 

class, dapat meningkatkan perilaku 

prososial, yang merupakan bagian 

integral dari perkembangan sosial-

emosional (Villardón-Gallego et al., 

2018). Temuan-temuan ini secara 

kolektif menggarisbawahi nilai outing 

class dalam lingkungan pendidikan 

anak usia dini, karena menyediakan 

cara praktis dan efektif untuk 

mendukung pertumbuhan sosial-

emosional anak-anak melalui interaksi   

langsung dengan dunia di sekitar 

mereka. 

Pembelajaran eksperiensial di 

lingkungan outing class berkontribusi 

signifikan terhadap perkembangan 

sosial dan emosional anak dengan 

menyediakan konteks dunia nyata 

untuk pengenalan emosi dan 

penyesuaian perilaku. Lingkungan ini 

mendorong anak-anak untuk 

menavigasi dinamika sosial, 

mengelola konflik, dan 

mengembangkan empati, yang krusial 

bagi perilaku prososial (Hein et al., 

2018). Lebih lanjut, interaksi dengan 

teman sebaya dalam lingkungan 

tersebut berperan penting dalam 
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memodelkan dan memperkuat 

perilaku prososial, karena teman 

sebaya berperan sebagai agen 

sosialisasi penting yang memengaruhi 

perilaku individu melalui mekanisme 

pembelajaran sosial (Busching & 

Krahé, 2020). 

Kegiatan outing class memiliki 

dampak yang signifikan terhadap 

respons emosional anak, baik positif 

maupun negatif. Anak-anak didorong 

untuk berinteraksi dengan teman 

sebaya dan terlibat dalam situasi di 

luar rutinitas mereka, seperti saat 

kunjungan ke pusat kesehatan. Selain 

itu, anak-anak tidak hanya belajar hal-

hal baru melalui ceramah atau materi 

kelas, tetapi mereka memperoleh 

pengalaman langsung yang 

mengharuskan mereka beradaptasi 

dan berinteraksi dengan dunia luar. 

Sebagaimana dikemukakan 

Rahmawati & Nazarullail (2020), jenis 

pembelajaran ini meningkatkan 

motivasi belajar karena anak-anak 

merasa lebih terlibat secara 

emosional dan dapat lebih mudah 

mengingat informasi yang diperoleh 

melalui pengalaman langsung. Anak 

usia dini cenderung lebih berfokus 

pada diri mereka sendiri. Namun, 

melalui kegiatan yang dirancang 

dengan baik seperti outing class, 

mereka perlahan berkembang dan 

belajar berinteraksi lebih baik dengan 

orang lain (Isnaini et al., 2025). 

 

E. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa ekspresi emosi di lingkungan 

sekolah berkaitan dengan 

penyesuaian akademik, dengan 

emosi positif mendorong penerimaan 

dan keterlibatan teman sebaya, 

sementara emosi negatif berkorelasi 

dengan konflik dan prestasi akademik 

yang lebih rendah. Selain 

perkembangan fisik dan kognitif, 

pengalaman outing class dapat 

meningkatkan kesejahteraan 

emosional anak (mengalami berbagai 

emosi positif), mulai dari merasa 

tenang dan rileks hingga bersemangat 

dan gembira. Lingkungan outing class 

adalah lingkungan yang merangsang 

sensorik, yang mengarah pada rasa 

ingin tahu dan dapat memberikan rasa 

hidup kepada anak-anak yang ingin 

meningkatkan keterampilan mereka. 

Wilayah outing class merupakan 

ekspresi sempurna dari kekayaan 

kognitif, lebih kompleks, jauh 

melampaui apa yang terbaik di dalam 
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kelas, dapat memfasilitasi emosi 

positif anak. 
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